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PENDAHULUAN

Jahe  (Zingiber  officinale)  merupakan  tanaman rempah
dan  herbal  yang  dimanfaatkan  sebagai  minuman  atau
campuran  pada bahan  pangan.  Jahe telah ditemukan berasal
dari asia pasifik yang penyebarannya mulai dari india hingga
wilayah cina (Aidin dkk., 2016). Jahe memiliki nilai jual yang
tinggi  karena  banyaknya  permintaan  konsumen  baik  untuk
memenuhi  kebutuhan  rumah  tangga  maupun  sebagai  bahan
baku perusahaan jamu dan makanan. Bahkan kini jahe banyak
yang di ambil minyak atsirinya saja untuk berbagai keperluan.
Permasalahan  utama  pada  budidaya  jahe  adalah  sulitnya
menjaga ketersediaan  rimpang benih  bermutu  dalam jumlah
cukup  pada  waktu  yang  diperlukan.  Permasalah  tersebut
disebabkan oleh rendahnya mutu bahan tanaman, seperti umur

panen dan penyimpanan yang tidak tepat  (Setyaningrum dan
Suprianto., 2013).  

Penyimpanan  pada  rimpang  jahe  berpengaruh
terhadap perubahan fisiologi dan biokimia pada rimpang jahe,
lamanya penyimpanan rimpang jahe juga dapat menyebabkan
rimpang  jahe  tumbuh  tunas.  Sebagai  contoh  pada  rimpang
temu  manga  (Curcuma  amada Robx.)  yang  mengalami
perubahan fisiologi dan biokimia selama penyimpanan,  yang
dicirikan dengan pertunasan, peningkatan senyawa fenol serta
penurunan  kadar  air,  bobot  aktivitas  antioksidan  dan
kandungan protein  (Rusmin  dkk.,  2015).  Menurut  penelitian
(Suparmajid  dkk.,  2016)  menyatakan  bahwa  semakin  lama
masa  penyimpanan  rimpang  temu-temuan  maka  semakin
rendah aktivitas senyawa antioksidan. 
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ABSTRACT
Jahe (Zingiber officinale) merupakan tanaman rempah dan herbal yang dimanfaatkan  sebagai minuman atau campuran pada bahan
pangan. Jahe memiliki nilai jual yang tinggi karena banyaknya permintaan konsumen baik untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga
maupun  sebagai  bahan  baku  perusahaan  jamu  dan  makanan.  Permasalahan  utama  pada  budidaya  jahe  adalah  sulitnya  menjaga
ketersediaan rimpang benih bermutu dalam jumlah cukup pada waktu yang diperlukan. Permasalah tersebut disebabkan oleh rendahnya
mutu bahan tanaman, seperti umur panen dan penyimpanan yang tidak tepat. Jahe mengandung senyawa antioksidan alami yang secara
farmakologis cukup tinggi dan mampu menghambat radikal bebas. Senyawa antioksidan yang terdapat pada jahe yaitu senyawa fenolik
yang berupa golongan flavonoid, turunan asam sinamat, kumarin, dan asam-asam organik polifungsional. Senyawa fenolik pada jahe
yang  berperan  sebagai  antioksidan  terdiri  dari  gingerol  dan  shogaol.  Berdasarkan  penelitian  sebelumnya  menyatakan  bahwa
penyimpanan pada rimpang jahe berpengaruh dalam kandungan senyawa antioksidan pada rimpang jahe. Begitu pula dengan seiring
bertambahnya  periode  pertumbuhan  tunas rimpang jahe maka  aktivitas  antioksidannya  semakin  meningkat.  Penelitian  ini  bertujan
untuk mengetahui mengenai pengaruh umur rimpang pada umur tumbuh tunas terhadap perubahan senyawa dan aktivitas antioksidan.
Data yang diperoleh yaitu pada umur rimpang jahe berpengaruh terhadap perubahan senyawa dan aktivitas antioksidan pada rimpang
jahe. Umur tunas jahe yang telah melalui proses penyimpanan tidak berpengaruh terhadap perubahan senyawa dan aktivitas antioksidan
pada rimpang jahe.

Keywords : Ginger.; Growth phase; Phenolic

ABSTRAK
Jahe (Zingiber officinale) merupakan tanaman rempah dan herbal yang dimanfaatkan  sebagai minuman atau campuran pada bahan
pangan. Jahe memiliki nilai jual yang tinggi karena banyaknya permintaan konsumen baik untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga
maupun  sebagai  bahan  baku  perusahaan  jamu  dan  makanan.  Permasalahan  utama  pada  budidaya  jahe  adalah  sulitnya  menjaga
ketersediaan rimpang benih bermutu dalam jumlah cukup pada waktu yang diperlukan. Permasalah tersebut disebabkan oleh rendahnya
mutu bahan tanaman, seperti umur panen dan penyimpanan yang tidak tepat. Jahe mengandung senyawa antioksidan alami yang secara
farmakologis cukup tinggi dan mampu menghambat radikal bebas. Senyawa antioksidan yang terdapat pada jahe yaitu senyawa fenolik
yang berupa golongan flavonoid, turunan asam sinamat, kumarin, dan asam-asam organik polifungsional. Senyawa fenolik pada jahe
yang  berperan  sebagai  antioksidan  terdiri  dari  gingerol  dan  shogaol.  Berdasarkan  penelitian  sebelumnya  menyatakan  bahwa
penyimpanan pada rimpang jahe berpengaruh dalam kandungan senyawa antioksidan pada rimpang jahe. Begitu pula dengan seiring
bertambahnya  periode  pertumbuhan  tunas rimpang jahe maka  aktivitas  antioksidannya  semakin  meningkat.  Penelitian  ini  bertujan
untuk mengetahui mengenai pengaruh umur rimpang pada umur tumbuh tunas terhadap perubahan senyawa dan aktivitas antioksidan.
Data yang diperoleh yaitu pada umur rimpang jahe berpengaruh terhadap perubahan senyawa dan aktivitas antioksidan pada rimpang
jahe. Umur tunas jahe yang telah melalui proses penyimpanan tidak berpengaruh terhadap perubahan senyawa dan aktivitas antioksidan
pada rimpang jahe.
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BAHAN DAN METODE
Persiapan Sampel

            Sebelum  melakukan  penanaman  rimpang  jahe  di
simpan  terlebih  dahulu  selama  2  bulan.  Media  tanam yang
digunakan  adalah  kombinasi  dari  tanah,  kompos,  cocopeat
dengan  perbandingan  1  :  1  :  1.  Media  dicampur  dengan
merata,  kemudian  kombinasi  dari  media  tanam dimasukkan
sampai mencapai ¾ dari wada baki.  Rimpang jahe di potong
dan  disisakan  2  bakal  mata  tunas. kemudian  di  rendam
menggunakan fungisida selama 1 jam. Tanam rimpang jahe di
wadah baki dengan tunas menghadap ke atas.

1. Pemeliharaan 
            Pemeliharaan  tanaman  terdiri  beberapa  kegiatan
seperti  penyiangan  dan  penyiraman.  Penyiraman  minimal
harus dilakukan satu kali perhari.
 
2. Pengambilan Sampel 
            Pengambilan  sampel  rimpang  jahe  dilakukan  sesuai
dengan umur perlakuan tanaman. Pengambilan sampel dengan
cara mencabut rimpang jahe.
 
3. Ekstraksi Sempel

Ekstraksi  dilakuakan  menggunakan  bahan  kering,
maka  dari  itu  rimpang  jahe  segar  di  cuci  bersih  kemudian
dipotong  melintang  dengan  ketebalan  3  mm,  kemudian  di
keringkan. Rimpang jahe yang sudah dikeringkan kemudian di
gerus  menggunakan  mortar.  Bubuk  jahe  yang  diperoleh
kemudian  di  timbang  sesuai  kebutuhan,  lalu  di  larutkan
menggunakan metanol. Sampel jahe kemudian di shaker agar
homogen  dan  di  maserasi  selama 24  jam pada  suhu  ruang.
Setelah dimaserasi, sampel jahe di ambil supernatannya.

Pengukuran Senyawa Bioaktif Jahe

1.  Total Fenolik 
Pengukuran total fenolik pada sampel ditentukan berdasarkan
metode Taga  et al., (1984).  Mencampurkan sebanyak 10 µL
sampel, 40 µL methanol 80%, 1 mL 2% Na2CO3 dan 50 µL

50% larutan Folin-Ciocalteu. Inkubasi larutan selama 30 menit
pada ruang gelap. Absorbansi diukur pada pajang gelombang
750 nm menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Pengukuran
dinyatakan dengan satuan mg Gallic Acid Equivalent (GAE)
per gram sempel.

b.      2. Flavonoid 

Penentuan total flavonoid pada sampel ditentukan berdasarkan
metode Lamison dan Carnet (1990). Mencampurkan sebanyak
10 µL sampel, 40 µL methanol 80%, 400 µL aquadest, 30 µL
5% NaNO2.  Inkubasi  selama  5  menit  dalam kondisi  gelap.

Menambahkan 30 µL 10% AlCl3 kemudian inkubasi selama 6

menit  dengan  kondisi  gelap.  Menambahkan  200  µL  1  N
NaOH dan  240  µL aquadest.  Absorbansi  akan  diukur  pada
panjang  gelombang  415  nm menggunakan  spektrofotometer
UV-Vis. Total kandungan flavonoid dinyatakan dengan satuan
mg Quarsetin Ekuivalen (QE) per gram sampel. 

Pengukuran Aktivitas Antioksidan
a.       Metode 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH)

Pengukuran  aktivitas  antioksidan  pada  sampel  ditentukan
berdasarkan  metode  Shimada  et  al., (1992).  Melarutkan
Kristal DPPH dengan methanol 96%. Menambahkan 100 µL
sampel ke dalam 900 µL nM dpph. Inkubasi selama 30 menit
pada  suhu  ruang.  Menghitung  absorbansi  pada  gelombang
cahaya 517 nm. 
Presentase  inhibisi  terhadap  radikal  DPPH  dihitung  dengan
menggunakan rumus : 
Inhibisi % :    100 %

Keterangan : 
            Abs  blanko  = nilai  absorbansi  tanpa  penambahan
sampel.
            Abs sampel = nilai  abssorbansi  dengan penambahan
sampel.
 

b.      Aktivitas Antioksidan terhadap Radikal Hydroxyl

Pengukuran aktivitas perendaman radikal hydroxyl ditentukan
berdasarkan  metode  Halliwel  et  al.,  (1987).  Mencampurkan
sebanyak 30 µL sampel, 10 µL 2 deoksi-D-ribosa 2.8 mM, 20
µL FeCl3 10 mM, 20 µL EDTA 1 mM, 10 µL H2O2 2 mM dan

10  µL  asam  askorbat  1  mM  ke  dalam  microplate  reader.
Inkubasi selama 1 jam pada suhu 370C menggunakan ruang
incubator.  Menambahkan  100  μL  TBA dan  100  μL  TCA.
Inkubasi selama 30 menit pada suhu 800C menggunkan oven.
Absorbansi  menggunakan  spektrofotometer  pada  panjang
gelombang 532 nm.

Presentase inhibisi terhadap radikal hydroxyl dihitung dengan
menggunakan rumus :

Inhibisi % =    100 %
 

Keterangan : 
            Abs  blanko  = nilai  absorbansi  tanpa  penambahan
sampel.
            Abs  sampel =  nilai  absorbansi  dengan  penambahan
sampel.
 

c.       Aktivitas Antioksidan terhadap Radikal Superoxide
Pengukuran aktivitas peredaman radikal superoxide

ditentukan berdasarkan metode Tang et al., (2010). Membuat
larutan  Tris-HCl  50mM  dengan  pH  8,2.  Mencampurkan
sampel  sebanyak  200  휇L dengan  larutan  Tris-HCl sampai
volume tube 950 휇L. Inkubasi  selama 10 menit  kemudian
menambahkan pyragallol 10 mM 50  휇L dalam HCl 10 mM
dan diukur dengan panjang gelombang 320 nm. 
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Jahe mengandung senyawa antioksidan alami yang secara
farmakologis  cukup  tinggi  dan  mampu  menghambat  radikal
bebas.  Senyawa  antioksidan  yang  terdapat  pada  jahe  yaitu
senyawa  fenolik  yang  berupa  golongan  flavonoid,  turunan
asam sinamat, kumarin, dan asam-asam organik polifungsional
(Pebiningrum dan  Kusnadi.,  2018). Senyawa yang berperan
sebagai antioksidan pada jahe adalah komponen fenolik yang
terdiri  dari  gingerol  dan  shogaol.  Gingerol  dan  shogaol
berfungsi sebagai pembentuk rasa pedas pada jahe. Gingerol
termasuk kandungan utama pada jahe yang berperan sebagai
antimikroba.  Karakteristik  gingerol  adalah  tidak  stabil  pada
suhu  tinggi  dan  akan  terdehidrasi  menjadi  shogaol  (Stoner,
2013).  Kandungan senyawa aktif dalam jahe memiliki khasiat
yang sangat besar untuk kesehatan, seperti menjaga kesehatan
jantung,  mengatasi  masalah  pencernaan,  mencegah  kanker
usus  dan  memperbaiki  sistem  kekebalan  tubuh  (Aryanta,
2019). 
Berdasarkan  penelitian  sebelumnya  menyatakan  bahwa
penyimpanan  pada  rimpang  jahe  mempengaruhi  kandungan
senyawa antioksidan pada rimpang jahe. Begitu pula dengan
seiring  bertambahnya  periode  pertumbuhan  tunas  rimpang
jahe  maka  aktivitas  antioksidannya  semakin  meningkat
(Ghasemzadeh et al., 2010).  
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Persentasi  inhibisi  terhadap  radikal  superoxide
dihitung dengan menggunakan rumus: 

Inhibisi % :    100 %
 
Keterangan : 

Slope  blanko  = nilai  slope  tanpa  penambahan
sampel.
            Slope  sampel =  nilai  slope  dengan  penambahan
sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
 Senyawa Bioaktif terhadap Umur Rimpang Jahe

Senyawa bioaktif  yang  diamati  pada  rimpang jahe
meliputi total senyawa fenolik dan flavonoid. Senyawa fenolik
merupakan  senyawa  terbesar  yang  berperan  sebagai
antioksidan  alami pada  tumbuhan.  Pengukuran  total  fenolik
dan flavonoid pada rimpang rimpang jahe dicantumkan pada
tabel 4.2

Tabel 4.2  Total Fenolik dan Total Flavonoid terhadap Umur
Rimpang Jahe

Umur
Rimpang
(Bulan)

Total Fenolik
 (mg

GAE/gBK)

Total Flavonoid

 (mg QE/gBK) 

(TF/TP)
%  

9 1,70 ± 0,05a 0,51 ± 0,03b 30,30 ± 2,61b

18 1,63 ± 0,08a 0,37 ± 0,01a 23,00 ± 1,64a

21 2,45 ± 0,03b 1,88 ± 0,19d 76,66 ± 6,43d

29 1,57 ± 0,12a 1,1 ± 0,12c 69,80 ± 3,09c

Keterangan: Huruf kecil menunjukkan notasi antar perlakuan
pada perlakuan  umur rimpang.  Angka yang
diikuti  dengan  huruf  kecil  pada  setiap
perlakuan (notasi a,b,c dan d) menunjukkan
berbeda nyata.

 
          Berdasarkan  Tabel  diatas dapat diketahui bahwa pada
umur rimpang jahe (9, 18, 21 dan 29 bulan) total fenoliknya
menunjukkan  berbeda  nyata.  Umur  rimpang  jahe  21  bulan
memiliki nilai total fenolik paling tinggi yaitu sebesar  2,45 ±
0,2 mg GAE/gBK dan umur rimpang 29 bulan memiliki nilai
total  fenolik yang paling kecil yaitu sebesar  1,57 ± 0,12 mg
GAE/gBK. Umur rimpang jahe (9, 18, 21 dan 29 bulan) total
flavonoidnya menunjukkan berbeda nyata. Umur rimpang jahe
21  bulan  memiliki  nilai  total  flavonoid  paling  tinggi  yaitu
sebesar 1,88 ± 0,19 mg QE/gBK dan umur rimpang 18 bulan
memiliki nilai total flavonoid yang paling kecil yaitu sebesar
0,37 ± 0,01  mg QE/gBK. Umur rimpang jahe (9, 18, 21 dan
29  bulan)  rasio  TF/TP  menunjukkan  berbeda  nyata.  Umur
rimpang  jahe  21  bulan  memiliki  nilai  TF/TP  paling  tinggi
yaitu  sebesar  76,66 ± 6,43 % dan  umur  rimpang 18  bulan
memiliki  nilai  rasio  TF/TP  yang  paling  kecil  yaitu  sebesar
23,00 ± 1,64  %.  Sehingga  dapat  di  simpulkan  bahwa pada
umur rimpang jahe 21 bulan memiliki nilai total fenolik, total
flavonoid  dan  rasio  TF/TP  paling  tinggi  daripada  umur
rimpang  9,  18  dan  29  bulan.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa
semakin  bertambahnya  umur  rimpang  jahe  berpengaruh
terhadap kandungan total fenolik dan total flavonoid.
            Kandungan  fenolik  yang  tinggi  dalam rimpang jahe
dapat memberikan manfaat yang baik bagi kesehatan. Menurut
Guofo dan Trindade  (2014)  senyawa fenolik memiliki  atom
hidrogen yang berfungsi untuk menstabilkan molekul radikal

bebas.  Senyawa  fenolik  memiliki  kemampuan  mendonorkan
elektronnya  atom  hidrogennya  pada  senyawa  yang  bersifat
radikal  bebas  sehingga  berpotensi  sebagai  antioksidan.
Flavonoid  merupakan  salah  satu  golongan  senyawa  fenolik
yang  berpotensi  sebagai  sumber  antioksidan.  Flavonoid
memiliki  sifat  yang  kuat  sebagai  antioksidan  karena  dapat
menyumbangkan atom hidrogennya untuk menghambat reaksi
yang berantai (Pradipta et al., 2020).

Aktivitas Antioksidan terhadap Umur Rimpang Jahe
Pengujian  aktivitas  antioksidan  pada rimpang jahe

dilakukan  dengan  menggunakan  metode  2,2-Diphenyl-1-
1Picrylhydrazyl (DPPH),  hidroksil  dan superoxide.  Senyawa
fenolik  memiliki  satu  atau  dua  gugus  atom  hidrogen  pada
strukturnya  sehingga  memiliki  sifat  sebagai  antioksidan.
Radikal  DPPH,  hidroksil  dan superoxide  dapat  stabil  ketika
menerima  atom  hidrogen  dari  senyawa  fenolik  ataupun
flavonoid,  sehingga  hasil  pengukuran  total  fenolik  dapat
menjadi acuan untuk menentukan aktivitas antioksidan dalam
meredam  radikal  bebas.  Jumlah  yang  digunakan  dalam
pengukuran aktivitas antioksidan ditentukan berdasarkan total
fenolik dari masing-masing rimpang jahe yang telah dianalisis
pada tabel sebelumnyaa. Berikut merupakan hasil dari analisis
aktivitas  antioksidan  pada  rimpang  jahe  yang  dapat  dilihat
pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Aktivitas Antioksidan terhadap Umur Rimpang Jahe

Umur
Rimpang
(Bulan)

Nilai IC50

DPPH
(µg/mL)

Nilai IC50

Hidroksil
(µg/mL)

Nilai IC50

Superoxide
(µg/mL)

9 5,56 ± 0,17a 8,21 ± 0,60a 22,62 ± 2,38d

18 8,06 ± 0,23b 12,05 ± 2,76b 12,42 ± 0,24c

21 4,09 ± 1,88a 16,26 ± 3,12b 1,99 ± 0,40a

29 4,88 ± 0,65a 15,73 ± 3,30b 3,43 ± 0,77b

Keterangan: Huruf kecil menunjukkan notasi antar perlakuan
pada perlakuan umur rimpang.  Angka yang
diikuti  dengan  huruf  kecil  pada  setiap
perlakuan (notasi a,b,c dan d) menunjukkan
berbeda nyata.

 
          Berdasarkan Tabel diatas, aktivitas antioksidan DPPH,
hidroksil  dan  superoxide dapat  diketahui  dari  nilai  IC50
dimana  semakin  rendah  nilai  IC50  maka  aktivitas
antioksidannya semakin besar. Umur rimpang jahe 21 dan 29
bulan aktivitas antioksidan DPPH menunjukkan tidak berbeda
nyata.  Umur  rimpang  jahe  21  bulan  memiliki  aktivitas
antioksidan  DPPH  paling  tinggi  yaitu  sebesar  4,09 ± 1,88
µg/mL.  Umur  rimpang  jahe  18,  21  dan  29  bulan  aktivitas
antioksidan hidroksil menunjukkan tidak berbeda nyata. Umur
rimpang  jahe  9  bulan  memiliki  nilai  aktivitas  antioksidan
hidroksil paling tinggi yaitu sebesar 8,21 ± 0,60 µg/mL. Umur
rimpang jahe (9,  18,  21 dan 29 bulan)  aktivitas antioksidan
superoxide menunjukkan berbeda nyata.  Umur rimpang jahe
21  bulan  memiliki  aktivitas  antioksidan  superoxide  paling
tinggi yaitu sebesar 1,99 ± 0,40 µg/mL. Hal ini menunjukkan
bahwa  semakin  bertambahnya  umur  rimpang  jahe  tidak
berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan.

Antioksidan  adalah  suatu  senyawa  yang  dapat
memperlambat  proses  oksidasi  dari  radikal  bebas,  sehingga
dapat melindungi sel-sel dari kerusakan yang disebabkan oleh
molekul  tidak  stabil  yang  dikenal  sebagai  radikal  bebas.
Antioksidan  diperlukan  untuk  meredam  aktivitas  radikal
bebas, sehingga menghentikan reaksi berantai dan mengubah
radikal bebas menjadi bentuk yang stabil (Hamid et al,. 2010).
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Semua  rimpang  jahe  yang  di  amati memiliki  kemampuan
aktivitas  antioksidan  yang  tinggi  dalam  meredam  radikal
DPPH, Hidroksil dan superoxide dapat dilihat dari nilai IC50
dari  masing-masing metode.  Nilai  IC50  yang  rendah
menunjukkan  senyawa  bioaktif  memiliki  potensi  untuk
meredam radikal lebih tinggi. 
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